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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era teknologi seperti saat ini, kebutuhan masyarakat akan gadget sebagai 

suatu alat penunjang kebutuhan dalam hal transfer informasi, komunikasi dan 

pengolahan data sudah tidak terbendung lagi. Masyarakat di berbagai kalangan 

sudah merasa bahwa gadget telah berada diantara gaya hidup dan kebutuhan agar 

dapat bersaing di era globalisasi teknologi saat ini.1 

Keadaan perekonomian masyarakat dunia saat ini pun sudah bergeser ke 

ekonomi modern seperti toko online, ojek online, pembelian saham online dan 

masih banyak lagi.2 Semua hal itu hanya dapat diakses melalui bantuan alat 

komunikasi modern seperti Hand Held ataupun Laptop dan PC, di mana semua itu 

dikategorikan dalam satu kategori yaitu gadget. Namun seiring dengan semakin 

banyaknya kebutuhan akan gadget tersebut, diiringi juga dengan semakin 

banyaknya perusahaan yang memproduksi berbagai jenis gadget dimana masing-

masing perusahaan memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing dalam 

produknya.

                                                             
       1 Ari Es, “Gadget, Antara Gaya Hidup dan Kebutuhan”, Kompasiana, 

(http://www.kompasiana.com/aribicara/gadget-antara-gaya-hidup-dan-

kebutuhan_551765f38133119c689de0f4, diakses 24 Januari 2017) 

       2 Muhammad Alfian, “E-commerce penunjang ekonomi modern”, Muhammad Alfian, 

(http://www.muhammadalfian-info.id/2016/03/e-commerce-penunjang-ekonomi-

modern.html#.WIgY8lwppHc, diakses 25 Januari 2017) 

http://www.kompasiana.com/aribicara/gadget-antara-gaya-hidup-dan-kebutuhan_551765f38133119c689de0f4
http://www.kompasiana.com/aribicara/gadget-antara-gaya-hidup-dan-kebutuhan_551765f38133119c689de0f4
http://www.muhammadalfian-info.id/2016/03/e-commerce-penunjang-ekonomi-modern.html#.WIgY8lwppHc
http://www.muhammadalfian-info.id/2016/03/e-commerce-penunjang-ekonomi-modern.html#.WIgY8lwppHc
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Laptop dan HH (Hand Held) menjadi gadget yang paling dominan dalam 

menyokong perekonomian modern. Hal ini disebabkan karena kedua benda tersebut 

memiliki mobilitas yang tinggi. Penggunanya dapat dengan mudah membawa 

Laptop ataupun HH ke manapun dia pergi karena gadget ini didukung dengan 

fasilitas baterai dan desain yang tidak besar serta ringan yang memungkinkannya 

untuk dibawa bepergian.  

Berfokus pada laptop, saat ini sudah sangat banyak pilihan jenis laptop yang 

ada di pasaran. Baik itu yang berukuran kecil yang belakangan lebih sering disebut 

notebook maupun berukuran besar yang biasa disebut dengan netbook. Pilihan 

harganya pun beragam mulai dari yang murah yang biasanya bertujuan untuk 

menyasar pasar low-end hingga yang mahal untuk pasar high-end. Kualitas yang 

ditawarkan pun sangat beragam, dimana biasanya kualitas laptop sebanding dengan 

harganya. Walaupun hal ini tidak selalu terjadi karena tidak jarang laptop dengan 

kualitas yang mumpuni namun dijual dengan harga murah. Hal ini biasanya terjadi 

dalam rangka persaingan untuk merebut konsumen yang dilakukan oleh masing-

masing perusahaan. 

Dari sekian banyak perusahaan yang memproduksi laptop, ada beberapa yang 

bisa dikatakan yang terbesar. Produsen-produsen besar itu diantaranya Asus, Acer, 

Toshiba dan Hewlett Packard (HP).3 Masing-masing perusahaan memiliki 

keunggulan tersendiri dalam memproduksi laptop, seperti Asus yang terkenal 

karena kualitasnya yang baik. Namun HP memiliki keunggulan di sisi harga. 

                                                             
       3 Plimbi Editor, “Inilah Daftar 5 Perusahaan Komputer Terbesar di Dunia”, Plimbi, 

(http://www.plimbi.com/news/65992/perusahaan-komputer, diakses 7 Januari 2016) 

http://www.plimbi.com/news/65992/perusahaan-komputer
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Laptop HP menyediakan laptop dengan harga yang terjangkau namun didukung 

dengan kualitas yang baik.4 Walaupun ada pula seri dari laptop HP ini yang 

dibanderol dengan harga tinggi namun diiringi dengan spesifikasi yang jauh lebih 

baik dari segi komponennya. 

Walaupun dengan adanya variasi produk dengan harga yang terjangkau, 

kualitas produk yang baik dan citra merek yang baik pula produk HP ini memiliki 

angka penjualan yang lebih rendah dari para pesaingnya di Indonesia. Padahal 

dalam beberapa kasus nyata faktor tersebut mempengaruhi konsumen dalam 

menentukan pilihan untuk membeli suatu laptop. Seperti dalam kutipan kasus 

berikut. 

 

Gambar I.1 

Kasus pengaruh Harga pada Keputusan Pembelian 
Sumber: Kaskus.com 

                                                             
       4 Vira Jaya Computer, “Harga Notebook”, Viraindo, 

(http://www.viraindo.com/notebook.html, diakses 7 Januari 2016) 

http://www.viraindo.com/notebook.html
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Pemilik akun Kaskus diatas mengutarakan pendapatnya bahwa laptop dengan 

harga murah dan berkualitas baik masih sulit untuk didapatkan oleh orang-orang 

dengan dana yang minim. Namun saat ini mulai bermunculan laptop dengan 

kualitas baik dan cukup dapat diandalkan untuk dalam bermain game dengan harga 

yang lebih murah. Diharapkan dengan adanya fenomena tersebut dapat 

mempengaruhi konsumen laptop untuk memutuskan untuk membeli laptop gaming 

dengan harga yang murah. Hal ini ternyata tidak hanya terjadi pada laptop, di lini 

gadget lain pun terjadi hal demikian. Seperti pada penelitian  Karen Lim Lay-Lee 

dimana dia meneliti faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian  konsumen 

smartphone harga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi.5

                                                             
5Karen Lim Lay-Yee, “Factors Affecting Smartphone Purchase Decision Among Malaysian 
Generation Y”, Internasional Journal of AESS 2013 
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Gambar I.2 

Kasus pengaruh Kualitas dan Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 
Sumber: Kaskus.com 

 

Dalam kasus diatas juga terlihat bahwa anggota forum diatas memberikan tips 

bahwa dalam membeli laptop pembeli sebaiknya memperhatikan kualitas produk 

yang akan dibeli dan disesuaikan dengan kebutuhannya masing-masing. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk mempengaruhi seseorang dalam memutuskan 

membeli laptop tertentu. Hal ini tidak hanya berlaku pada laptop, personal 

computer atau PC juga berlaku hal yang sama, sejalan dengan penelitian oleh S. 

Silas Sargunam dimana kualitas menjadi faktor pertimbangan seseorang sebelum 

membeli PC.6  Citra merek juga menjadi tips ketiga yang diberikan, hal ini menjadi 

pertimbangan agar dapat memilih laptop dengan citra merek yang dapat dipercaya 

dan terkenal secara positif. Citra merek pun dapat dikatakan mempengaruhi 

seseorang dalam memutuskan untuk membeli laptop. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yoseph Baniader Mendrofa yang meneliti pengaruh 

citra merek terhadap pembelian laptop HP yang dilakukan di Surabaya.7 

 Ini adalah hal yang menarik bagi penulis untuk diteliti karena berarti terdapat 

faktor lain yang mungkin mempengaruhi keputusan pembelian konsumen laptop di 

Indonesia yang belum tercakup dalam jangkauan HP. Dalam hal ini penulis meneliti 

bagaimana pengaruh harga dan kualitas produk terhadap keputusan laptop HP. Di 

                                                             
6 S. Silas Sargunam, “Impact Of Product And Market Factors On Consumer Behavior: A Study On 
Personal Computers Purchase”, Asian Journal of Aplied Science 2015 
7 Yoseph Baniader Mendrofa, “Effect Of Product Knowledge And Brand Image To Purchase 
Intention With Hp Laptop Brand Price Discounts As Variables Moderated In Surabaya”, Asian 
Journal of Aplied Science 2012 
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sisi lain penulis juga menempatkan satu variabel intervening yaitu citra merek yang 

kemungkinan merupakan faktor yang bisa mendorong penjualan laptop HP ini. 

Tabel I.1 

Penjualan Laptop Tahun 2014-2015 

Vendor 3Q15 

Shipment 

3Q15 

Market Share 

3Q14 

Shipment 

3Q14 

Market Share 

Growth 

1. Lenovo 14.937 21.0 % 15.699 19.7 % -4.9 % 

2. HP 13.905 19.6 % 14.715 18.5 % -5.5 % 

3. Dell 10.120 14.3 % 10.425 13.1 % -2.9 % 

4. Apple 5.324 7.5 % 5.514 6.9 % -3.4 % 

5. Acer 4.997 7.0 % 6.746 8.5 % -25.9 % 

Others 21.693 30.6 % 26.459 33.3 % -18.0 % 

Total 70.976 100.0 % 79.558 100.0 % -10.8 % 

Sumber: IDC Worldwide Quarterly Laptop Tracker, October 8, 20158 

Oleh karena permasalahan tersebut diatas dalam hal ini penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Laptop HP (Hawlet Packaard) Melalui Variabel Intervening Citra 

Merek” sebagai judul penelitian yang akan dibuat. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Harga biasanya menjadi faktor utama yang menjadi acuan konsumen sebelum 

memutuskan untuk membeli suatu barang atau jasa. Terkadang harga yang murah 

tidak selalu menjamin bahwa suatu barang akan sukses dan diminati banyak orang 

di pasaran. Kecenderungan konsumen untuk memilih produk yang sesuai dengan 

                                                             
       8 John Fingas, “Windows 10 didn't stop PC sales from dropping this summer”, Engaget, 

(http://www.engadget.com/2015/10/10/pc-sales-drop-in-q3-2015/, diakses 23 Mei 2016) 

http://www.engadget.com/2015/10/10/pc-sales-drop-in-q3-2015/
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budget-nya juga mulai terjadi belakangan ini. Konsumen menginginkan barang 

yang sesuai dengan kebutuhan juga kemampuannya. Konsumen biasanya akan 

melihat kualitas barang yang akan dibeli apakah sesuai dengan kebutuhannya atau 

tidak, setelah itu barulah dia menyesuaikan apakah harganya sesuai dengan budget 

nya atau tidak. Selain harga, kualitas produk juga menjadi pertimbangan dalam 

memutuskan untuk melakukan pembelian. Namun kedua hal ini sudah cukup 

tercakup oleh produk laptop HP dimana harga beberapa variannya termasuk ke 

dalam kategori low budget namun tetap dengan kualitas yang baik, akan tetapi 

keputusan pembelian konsumen kepada laptop HP ini terlihat rendah jika dilihat 

dari angka penjualan laptop HP di Indonesia. Citra merek mungkin saja menjadi 

faktor yang kurang dimiliki oleh laptop HP ini sehingga keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian masih cukup rendah. Dalam kaitannya dengan keputusan 

pembelian konsumen ini maka rumusan masalah yang akan diambil oleh penulis 

adalah Seberapa Besar Pengaruh Harga Dan Kualitas Laptop HP Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumennya Jika Melalui dan Tidak Melalui Variabel 

Intervening Citra merek? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan tujuan untuk lebih memfokuskan pembahasan yang akan dilakukan, 

penulis membatasi permasalahan hanya kepada produsen laptop HP sebagai objek 

penelitian. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa HP merupakan produsen yang 

cukup besar dan menyasar baik segmen pasar low-end maupun high-end. Sehingga 

cakupan penelitian dapat menjadi lebih luas. Sebagai subjek penelitian penulis akan 
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mengambil sampel dari berbagai kalangan, mulai dari mahasiswa, pekerja kantor 

hingga pebisnis yang ada di sentra komputer ITC Mangga Dua. 

1.4 Perumusan Masalah 

Penulis dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga 

dan kualitas produk laptop HP kepada keputusan pembelian konsumennya. Jika 

dirumuskan menjadi pertanyaan akan menjadi seperti berikut: 

a. Apakah harga laptop HP mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumennya? 

b. Apakah kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumennya? 

c. Apakah harga mempengaruhi keputusan pembelian laptop HP jika citra 

merek yang menjadi variabel intervening? 

d. Apakah kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian laptop HP 

jika citra merek yang menjadi variabel intervening? 

e. Apakah citra merek mempengaruhi keputusan pembelian laptop HP? 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan akan timbul setelah dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Praktis 

Dapat menjadi acuan bagi perusahaan-perusahaan yang beroperasi di 

bidang penjualan gadget khususnya laptop dalam menentukan kebijakan 
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harga dan kualitas produknya. Juga sebagai referensi untuk memahami 

prilaku konsumen pengguna gadget. 

2. Kegunaan Akademis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan arsip bagi universitas yang 

akan digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang sejenis. 

 


